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Abstrak

Keterbatasan wadah pelatihan keterampilan yang terstruktur dan fleksibel menjadi salah satu kebutuhan peserta
di Dusun Mendiro, Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Observasi awal pada 25
Juli 2026 menunjukkan bahwa calon peserta memiliki minat terhadap kerajinan tangan dan waktu yang dapat
digunakan untuk kegiatan produktif, tetapi belum tersedia pelatihan merajut yang terjadwal dan disesuaikan
dengan aktivitas harian mereka. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pengalaman belajar dasar
merajut melalui pelatihan praktis dan pendampingan langsung. Kegiatan dilaksanakan dalam dua pertemuan
pada pukul 20.00-22.00 WIB dan diikuti 13 peserta, terdiri atas 11 ibu rumah tangga dan 2 remaja. Evaluasi
dilakukan secara deskriptif melalui observasi partisipatif, dokumentasi proses dan produk, serta umpan balik lisan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta yang mengikuti proses pelatihan dapat menjelaskan urutan
pembuatan produk berdasarkan observasi akhir, sedangkan dua peserta menyelesaikan tempat tumbler di lokasi
pelatihan. Peserta lainnya masih menyelesaikan produk dan membawa proses pengerjaan ke rumah. Temuan ini
menunjukkan capaian awal berupa pengenalan alat dan bahan, praktik teknik dasar, serta pemahaman alur
pembuatan produk. Karena tidak dilakukan pretest-posttest atau penilaian keterampilan dengan skor, kegiatan
ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan besarnya peningkatan keterampilan atau dampak ekonomi
jangka panjang.

Kata kunci - keterampilan merajut, pemberdayaan masyarakat, pelatihan keterampilan

Abstract
Limited access to structured and flexible skills training was identified as a need of participants in Mendiro
Hamlet, Kalongan Village, Ungaran Timur District, Semarang Regency. Initial observation on 25 July 2026
indicated that prospective participants were interested in handicrafts and had available time for productive
activities, but no scheduled crochet training had accommodated their daily routines. This community service
activity aimed to provide crochet learning through practical training and direct mentoring. The activity was
conducted in two meetings from 8:00 to 10:00 p.m. and involved 13 participants, consisting of 11 housewives and
2 adolescents. Evaluation was conducted descriptively through participatory observation, documentation of the
process and products, and verbal participant feedback. The results showed that all participants who followed the
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training process were able to explain the sequence of product making based on the final observation, while two
participants completed tumbler holders during training. The other participants were still completing their
products and continued the work at home. These findings indicate initial achievements in recognizing tools and
materials, practicing basic techniques, and understanding the product-making sequence. Because no pretest-
posttest or scored skill assessment was used, the findings cannot establish the magnitude of skill improvement or
long-term economic impacts.

Keywords - crochet skills, community empowerment, skills training
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian perguruan tinggi yang
mempertemukan pengetahuan akademik dengan kebutuhan masyarakat. Dalam pelaksanaannya,
program KKN perlu disusun berdasarkan identifikasi masalah dan potensi mitra agar kegiatan yang
diberikan tidak berhenti pada penyelenggaraan acara, tetapi menghasilkan pengalaman belajar yang
relevan dengan kondisi setempat. Pendekatan partisipatif menempatkan masyarakat sebagai subjek
yang terlibat dalam proses belajar dan pengembangan potensi, bukan sekadar penerima kegiatan
(Sucipto & Fatihin, 2024)

Pengembangan keterampilan praktis dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan karena
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengetahuan yang langsung dapat
dipraktikkan. Sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan bagi
perempuan dapat diarahkan pada penguatan kapasitas, kreativitas, dan kesiapan mengembangkan
produk, meskipun capaian ekonomi tidak selalu dapat langsung dibuktikan setelah pelatihan singkat
(Rimayasi et al., 2022; Sukmawani et al., 2023). Karena itu, kegiatan pelatihan perlu membedakan
antara capaian belajar selama kegiatan dan dampak ekonomi jangka panjang yang membutuhkan
pemantauan lanjutan.

Merajut merupakan salah satu keterampilan kerajinan yang dapat dipelajari melalui
demonstrasi dan praktik langsung. Pengabdian sebelumnya di beberapa daerah menunjukkan variasi
pendekatan, mulai dari pelatihan crochet dasar, pelatihan berbasis daring, hingga pelatihan yang
dilanjutkan dengan pemasaran digital. Fajarwati (2021) berfokus pada teknik crochet sebagai
keterampilan awal bagi kelompok ibu-ibu Dawis, sedangkan Selianawati et al. (2021) menggunakan
pelatihan berbasis daring. Purnamasari et al. (2021) juga menempatkan teknik dasar merajut sebagai
keterampilan yang dapat dikembangkan menjadi peluang usaha. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa praktik langsung maupun dukungan media dapat digunakan sesuai kondisi
peserta.

Kegiatan merajut yang lebih baru juga memperlihatkan adanya variasi produk dan
pendampingan. Akmal et al. (2023) melatih pembuatan masker dan aksesori rajut bagi kelompok PKK,
Sutrisno et al. (2023) mengembangkan pelatihan rajut bagi PKK di Sleman, sedangkan Nurlistiani dan
Purwati (2022) menggabungkan keterampilan merajut dengan pemanfaatan media sosial dan
marketplace. Sementara itu, Kumalasari dan Bastoni (2024) menggabungkan praktik merajut dengan
pengemasan, pelabelan, dan pemasaran digital; Syabana et al. (2024) memfokuskan kegiatan pada
aksesori crochet. Perbandingan tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan sebelumnya telah banyak
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membahas teknik dan pengembangan produk, sedangkan kegiatan di Dusun Mendiro diarahkan pada
pengalaman belajar yang fleksibel menurut waktu peserta, pendampingan langsung dalam kelompok
kecil, serta pilihan produk pada pertemuan kedua.

Berdasarkan observasi awal dan pemetaan lapangan pada 25 Juli 2026, calon peserta di Dusun
Mendiro memiliki aktivitas harian yang beragam. Sebagian menjalankan pekerjaan atau usaha kecil
pada siang hari, sedangkan sebagian lainnya merupakan ibu rumah tangga. Calon peserta menyatakan
minat untuk mempelajari keterampilan kerajinan dan memiliki waktu yang lebih memungkinkan pada
malam hari. Pada saat yang sama, belum tersedia wadah pelatihan merajut yang terstruktur dan
menyesuaikan waktu tersebut. Kondisi ini menjadi dasar penentuan jadwal kegiatan pada pukul 20.00-
22.00 WIB. Dengan demikian, permasalahan mitra yang ditangani bukan sekadar ketiadaan
keterampilan merajut, tetapi keterbatasan akses terhadap pelatihan yang terjadwal dan sesuai dengan
aktivitas peserta.

Gap kegiatan ini terletak pada kombinasi antara fleksibilitas waktu, pendampingan tatap
muka, dan pilihan produk berdasarkan kemampuan peserta dalam satu rangkaian pelatihan singkat.
Berbeda dari kegiatan yang menekankan pelatihan daring (Selianawati et al., 2021), pemasaran digital
(Nurlistiani & Purwati, 2022), atau pengembangan produk dan ekonomi rumah tangga dalam program
yang lebih panjang (Sumarsono et al., 2021), kegiatan di Dusun Mendiro diarahkan pada pengalaman
belajar yang fleksibel menurut waktu peserta, pendampingan langsung dalam kelompok kecil, serta
pilihan produk pada pertemuan kedua. Kebaruan kegiatan ditempatkan secara terbatas pada desain
pelaksanaan yang menyesuaikan waktu peserta dan memberi ruang memilih produk setelah peserta
memperoleh teknik dasar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan memberikan pengalaman belajar
merajut kepada peserta melalui praktik langsung dan pendampingan, dengan target capaian berupa:
(1) peserta mengenali alat dan bahan dasar; (2) peserta mempraktikkan tahapan teknik crochet yang
diperagakan; (3) peserta memahami urutan pembuatan produk; dan (4) sebagian peserta
menyelesaikan produk rajutan selama pelatihan. Target tersebut dibatasi pada capaian yang dapat
diamati selama kegiatan dan tidak mencakup peningkatan pendapatan, keberlanjutan usaha, atau
kemandirian jangka panjang.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan keterampilan praktis secara
partisipatif dan pendampingan langsung melalui prinsip learning by doing. Pendekatan praktik dipilih
karena peserta merupakan pemula sehingga proses belajar perlu disertai demonstrasi, praktik, koreksi,
dan pengulangan. Pola pelatihan serupa digunakan dalam kegiatan pemberdayaan berbasis
keterampilan, di mana peserta tidak hanya menerima penjelasan tetapi langsung mencoba produk
yang dilatihkan (Kalista et al., 2022; Sukmawani et al., 2023).

Kegiatan dilaksanakan di Dusun Mendiro RT 06/RW 07, Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran
Timur, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Pelaksanaan dilakukan dalam dua pertemuan, masing-
masing pukul 20.00-22.00 WIB. Peserta berjumlah 13 orang, terdiri atas 11 ibu rumah tangga dan 2
remaja. Dalam artikel ini istilah “peserta” digunakan secara konsisten untuk menyebut seluruh sasaran
kegiatan, sedangkan komposisi peserta dijelaskan ketika diperlukan. Seluruh peserta memiliki minat
terhadap kerajinan tangan dan belum memiliki keterampilan dasar merajut.

Tahapan kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi
deskriptif. Pada tahap persiapan, tim berkoordinasi dengan tokoh masyarakat, menyampaikan
informasi kegiatan, menentukan waktu pelaksanaan, serta menyiapkan hakpen, benang rajut, gunting,
stitch marker, dan contoh produk. Pada pelaksanaan, tim memperagakan penggunaan alat dan bahan,
pembuatan magic ring, alas tas, dan dinding tas tumbler. Pada pertemuan kedua dilakukan
pemeriksaan hasil latihan, koreksi teknik, pendampingan lanjutan, dan pemberian pilihan produk
berupa tempat tumbler, tas rajut sederhana, atau gantungan kunci.
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Indikator keberhasilan dioperasionalkan dalam empat aspek. Pertama, partisipasi, diamati
dari keterlibatan peserta dalam praktik dan interaksi selama pendampingan. Kedua, penguasaan
teknik, diamati dari kemampuan mengikuti langkah yang diperagakan, seperti pembuatan magic ring,
pengaturan tarikan benang, dan penghitungan tusukan. Ketiga, pemahaman alur produk, diamati dari
kemampuan peserta menjelaskan kembali urutan pengerjaan dari awal hingga finishing. Keempat,
capaian produk, dihitung dari jumlah peserta yang menyelesaikan produk selama sesi pelatihan.
Instrumen evaluasi yang digunakan berupa lembar observasi sederhana/checklist pendampingan,
dokumentasi foto proses dan produk, serta umpan balik lisan pada akhir kegiatan. Karena kegiatan
asli tidak menggunakan pretest-posttest atau rubrik skor keterampilan, instrumen tersebut digunakan
untuk penilaian deskriptif dan tidak digunakan untuk menghitung persentase peningkatan
keterampilan.

Kriteria capaian juga dibatasi sesuai bukti yang tersedia. Capaian partisipasi dilaporkan
berdasarkan keterlibatan peserta dalam kegiatan, bukan persentase kehadiran karena catatan
kehadiran per pertemuan tidak tersedia secara terpisah. Penguasaan teknik dilaporkan berdasarkan
hasil observasi proses dan tingkat bantuan yang masih diperlukan. Pemahaman alur produk
dilaporkan berdasarkan hasil observasi akhir dan umpan balik lisan yang menunjukkan bahwa seluruh
peserta dapat menjelaskan urutan pembuatan produk. Capaian produk dilaporkan secara faktual
berdasarkan produk yang selesai di lokasi, yaitu dua tempat tumbler dari 13 peserta (15,4%). Peserta
lain masih berada pada tahap pengerjaan sehingga tidak dikategorikan sebagai produk selesai.

Table 1. Ringkasan Indikator Evaluasi

Aspek Indikator operasional Bukti yang tersedia Capaian
Partisipasi Keterlibatan dalam Observasi proses 13 peserta mengikuti
praktik dan interaksi dan dokumentasi rangkaian kegiatan;
selama pendampingan persentase kehadiran per sesi
tidak dihitung.
Penguasaan =~ Mengikuti langkah yang  Observasi Peserta dapat mempraktikkan
teknik diperagakan dan pendampingan teknik dasar yang
melakukan praktik diperagakan, meskipun
dengan tingkat bantuan sebagian masih memerlukan
yang diamati koreksi langsung
Pemahaman  Dapat menjelaskan Observasi akhir dan  Seluruh peserta dinyatakan
alur produk  urutan pengerjaan dari umpan balik lisan memahami urutan
awal sampai akhir pembuatan produk.
Capaian Produk selesai selama Dokumentasi hasil 2 dari 13 peserta
produk sesi pelatihan karya menyelesaikan tempat tumbler

di lokasi (15,4%); 11 peserta
belum selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diikuti oleh 13 peserta yang memperoleh pengalaman praktik langsung menggunakan
hakpen, benang rajut, gunting, dan stitch marker. Pada tahap awal, tim memberikan pengenalan alat
dan bahan serta contoh produk sebagai referensi visual. Pengenalan ini menjadi bagian penting karena
peserta belum memiliki dasar merajut. Pola tersebut sejalan dengan temuan Fajarwati (2021) dan
Akmal et al. (2023) bahwa pelatihan merajut bagi pemula perlu dimulai dari pengenalan teknik dan
praktik secara bertahap. Namun, berbeda dengan kegiatan yang menggunakan evaluasi angka, capaian
kegiatan Mendiro tidak diukur melalui skor pretest-posttest sehingga hasilnya disajikan berdasarkan
observasi proses dan produk.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan Kelas Merajut bersama peserta di Dusun Mendiro

Pada pertemuan pertama, peserta mempraktikkan magic ring, pembentukan alas tas tumbler,
dan pembentukan dinding tas. Kesulitan yang tampak terutama berkaitan dengan pengaturan tarikan
benang, kerapian tusukan, dan penghitungan jumlah tusukan. Pendampingan dilakukan secara
langsung dengan koreksi satu per satu sesuai kesulitan peserta. Hasil observasi menunjukkan bahwa
peserta dapat mempraktikkan teknik dasar yang diperagakan, meskipun sebagian masih memerlukan
koreksi langsung pada tarikan benang, kerapian tusukan, dan penghitungan jumlah tusukan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa capaian keterampilan peserta masih berada pada tahap praktik awal dan
belum dapat dikategorikan sebagai penguasaan keterampilan secara mandiri. Pola pendampingan ini
menunjukkan penerapan pembelajaran bertahap: peserta tidak langsung diminta menghasilkan
produk akhir, tetapi mengikuti rangkaian langkah dari teknik paling awal menuju bentuk produk.
Pendekatan praktik semacam ini juga ditemukan dalam kegiatan pelatihan keterampilan lain yang
menggunakan demonstrasi dan praktik sebagai inti pembelajaran (Kalista et al., 2022; Sukmawani et
al., 2023).

h :'\u.:; s
Gambar 2. Pendampingan langsung dalam praktik teknik dasar crochet

Penyesuaian waktu menjadi salah satu bagian penting dari desain kegiatan. Pelatihan
dilakukan pada pukul 20.00-22.00 WIB karena sebagian calon peserta memiliki pekerjaan atau aktivitas
rumah tangga pada siang hari. Temuan ini dapat dibaca sebagai bentuk penyesuaian program terhadap
kondisi peserta, bukan sebagai bukti bahwa jadwal malam lebih efektif secara umum. Pada kegiatan
merajut sebelumnya, waktu dan media pelatihan juga disesuaikan dengan kondisi sasaran; misalnya
Selianawati et al. (2021) menggunakan media daring, sedangkan Sumarsono et al. (2021) melaksanakan
pendampingan dalam periode yang jauh lebih panjang. Dengan demikian, konteks waktu menjadi
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faktor desain yang membedakan kegiatan Mendiro, tetapi belum dapat diuji sebagai faktor penyebab
keberhasilan.

Pada pertemuan kedua, hasil rajutan peserta diperiksa kembali sebelum kegiatan dilanjutkan.
Tim memberikan koreksi terhadap kerapian tusukan, ketegangan benang, bentuk alas, dan dinding
tas. Setelah itu peserta diberi pilihan untuk melanjutkan tempat tumbler atau membuat produk
sederhana lain berupa tas rajut dan gantungan kunci. Pemberian pilihan produk memberi ruang bagi
peserta untuk menyesuaikan tingkat kesulitan dengan kemampuan masing-masing. Strategi
diversifikasi produk juga tampak pada kegiatan Akmal et al. (2023), Najib et al. (2025), dan Syabana et
al. (2024), meskipun jenis produk dan konteks kegiatan berbeda.

Gambar 3. Pendampingan peserta pada proses pembuatan produk rajutan

Capaian akhir yang dapat dihitung adalah penyelesaian produk di lokasi. Dari 13 peserta, dua
peserta berhasil menyelesaikan tempat tumbler selama pelatihan, atau sekitar 15,4% dari seluruh
peserta. Sebelas peserta lainnya belum menyelesaikan produk pada saat evaluasi akhir dan masih
berada pada tahap pengerjaan. Temuan ini justru penting untuk membatasi klaim keberhasilan:
kegiatan telah menghasilkan produk jadi pada sebagian peserta dan memberikan pengalaman teknik
kepada seluruh peserta, tetapi belum menunjukkan bahwa seluruh peserta telah menguasai
keterampilan secara mandiri. Kondisi tersebut sejalan dengan Najib et al. (2025), yang melaporkan
bahwa sebagian peserta pelatihan merajut masih memerlukan pendampingan setelah sesi pelatihan,
serta dengan Sumarsono et al. (2021) yang menggunakan pendampingan dalam periode lebih panjang.

<
<
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Gambar 4. Peserta dan tim pelaksana menunjukkan hasil karya selama kegiatan

Berdasarkan observasi akhir dan umpan balik lisan, seluruh peserta dapat menjelaskan urutan
pembuatan produk dari tahap awal hingga penyelesaian. Temuan ini menunjukkan adanya capaian
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pemahaman prosedural yang dapat diamati selama kegiatan, tetapi belum dapat digunakan untuk
menyatakan peningkatan pemahaman karena tidak terdapat pengukuran sebelum dan sesudah
pelatihan. Karena tidak tersedia skor sebelum dan sesudah pelatihan, istilah “peningkatan” tidak
digunakan untuk menyatakan besaran perubahan.. Karena tidak tersedia skor sebelum dan sesudah
pelatihan, istilah “peningkatan” tidak digunakan untuk menyatakan besaran perubahan. Hasil yang
lebih tepat adalah bahwa peserta memperoleh pemahaman prosedural yang teramati selama pelatihan.
Perbedaan ini penting karena kegiatan pengabdian dengan evaluasi kuantitatif dapat menunjukkan
perubahan skor, seperti pada pelatihan keterampilan lain yang menggunakan kuesioner awal-akhir,
sedangkan kegiatan ini hanya memiliki bukti observasional (Dharma Sugana & Sudrajat, 2023)

Jika dibandingkan dengan kegiatan sejenis, program Mendiro memiliki cakupan yang lebih
terbatas. Sumarsono et al. (2021) melaporkan program merajut dengan pendampingan selama
beberapa bulan dan mengukur perubahan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan. Nurlistiani
dan Purwati (2022) mengembangkan pelatihan merajut sekaligus pemanfaatan media sosial dan
marketplace. Kumalasari dan Bastoni (2024) menambahkan pengemasan, pelabelan, dan pemasaran
digital, sedangkan Najib et al. (2025) mengintegrasikan pelatihan merajut dengan pemasaran e-
commerce. Kegiatan Mendiro belum mencakup tahapan pemasaran, penetapan harga, pembentukan
kelompok usaha, atau pemantauan penjualan. Oleh karena itu, kontribusi kegiatan ini lebih tepat
ditempatkan pada tahap pengenalan dan praktik keterampilan dasar.

Temuan kegiatan juga dapat ditempatkan dalam konteks pengabdian keterampilan
perempuan yang lebih luas. Nastia et al. (2022) menekankan bahwa pelatihan keterampilan
kewirausahaan perlu disertai pengetahuan dasar usaha, sedangkan Darmaningrum et al. (2024)
mengintegrasikan keterampilan produksi dengan pemasaran digital dan pengelolaan usaha. Yaningsih
et al. (2024) menunjukkan penggunaan lokakarya dan demonstrasi untuk pengembangan keterampilan
kriya. Kegiatan yang lebih baru oleh Meldra et al. (2026) juga melaporkan bahwa pelatihan merajut
dapat menghasilkan produk sederhana dan pemahaman dasar peserta. Perbandingan ini menegaskan
bahwa kegiatan Mendiro berada pada tahap awal pengembangan keterampilan: fokusnya masih pada
pengenalan, praktik, dan penyelesaian sebagian produk, belum pada pengembangan usaha.

Dari sisi pembelajaran, temuan kegiatan menunjukkan bahwa demonstrasi, praktik, koreksi
langsung, dan pilihan produk dapat digunakan untuk memfasilitasi peserta pemula dalam waktu
pelatihan yang terbatas. Literatur tentang pemberdayaan berbasis keterampilan juga menunjukkan
bahwa kegiatan yang melibatkan praktik dan pendampingan dapat menghasilkan capaian belajar yang
dapat diamati, tetapi keberlanjutan hasil memerlukan evaluasi dan tindak lanjut (Rimayasi et al., 2022;
Setiawati, 2025). Karena kegiatan Mendiro hanya berlangsung dua kali pertemuan, aspek keberlanjutan
keterampilan, pengembangan produk, pemasaran, dan dampak ekonomi belum menjadi temuan
penelitian.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan tiga capaian yang dapat
dipertanggungjawabkan berdasarkan data lapangan: kegiatan memberikan kesempatan kepada
seluruh peserta untuk mempraktikkan teknik dasar yang diperagakan. Capaian tersebut menunjukkan
adanya kesempatan praktik, capaian pemahaman prosedural yang dapat diamati, dan keluaran
produk pada sebagian peserta, tetapi belum cukup untuk menyatakan peningkatan keterampilan
secara kuantitatif, penguasaan keterampilan secara mandiri, kemandirian jangka panjang, atau
terbentuknya usaha. Pembatasan ini sejalan dengan prinsip evaluasi program pemberdayaan yang
memerlukan indikator dan pengukuran berulang apabila tujuan program mencakup perubahan
kemampuan atau dampak ekonomi (Dharma Sugana & Sudrajat, 2023; Setiawati, 2025).
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KESIMPULAN

Kegiatan Kelas Merajut di Dusun Mendiro dilaksanakan dalam dua pertemuan dengan 13
peserta yang terdiri atas 11 ibu rumah tangga dan 2 remaja. Berdasarkan observasi proses dan evaluasi
akhir, peserta memperoleh pengalaman mengenal alat dan bahan, mempraktikkan teknik dasar, serta
memahami urutan pembuatan produk. Dua peserta menyelesaikan tempat tumbler di lokasi pelatihan,
sedangkan 11 peserta lainnya belum menyelesaikan produk pada saat evaluasi akhir. Temuan tersebut
menunjukkan capaian awal pembelajaran dan keluaran produk, tetapi belum dapat digunakan untuk
menghitung besarnya peningkatan keterampilan karena tidak tersedia pretest-posttest atau skor
keterampilan. Demikian pula, keberlanjutan kemampuan, pemasaran produk, pendapatan, dan
dampak ekonomi belum dievaluasi. Kegiatan lanjutan disarankan menggunakan rubrik penilaian
keterampilan, catatan kehadiran per sesi, pretest-posttest sederhana apabila tujuan program mencakup
perubahan pengetahuan, serta pemantauan produk dan pemasaran setelah pelatihan.
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